Manajemen Proyek Inovasi: Strategi
untuk Sukses di Dunia yang Tidak
Pasti

Panduan Komprehensif untuk Mengelola Inovasi dari
Konsep hingga Implementasi



Pendahuluan: Karakteristik Unik Proyek Inovasi

Definisi Proyek Inovasi [ @ Tingkat Ketidakpastian Tinggi

Inisiatif atau proses terencana yang menghadirkan sesuatu
yang baru atau peningkatan signifikan, memberikan nilai
tambah melalui ide, metode, atau produk.

(:) Pendekatan Iteratif & Eksperimental

Fokus pada Pembelajaran Berkelanjutan

1))

O Pentingnya Toleransi Risiko



Perencanaan
Proyek Inovasi

1. Perencanaan Proyek Inovasi

Perencanaan proyek inovasi adalah
langkah krusial untuk memastikan ide-ide
inovatif tidak hanya sporadis, melainkan
sistematis dan terstruktur. Ini mencakup
penetapan tujuan yang jelas dan
pendekatan yang adaptif.

Berbasis Hasil

Fokus pada pencapaian dampak
nyata dan nilai tambah, bukan
sekadar output.

Perencanaan Adaptif

Menggunakan roadmap fleksibel,
memungkinkan penyesuaian
cepat terhadap perubahan.

Metode Perencanaan

Gunakan Design Thinking & Lean

Canvas untuk struktur dan validasi

ide inovasi.

Penggunaan OKR

Menetapkan tujuan ambisius dan
terukur untuk mendorong inovasi
dan akuntabilitas.

Siklus Iterasi Pendek

Menerapkan sprint atau iterasi
singkat untuk pengembangan dan
pengujian inovasi.



2. Pengelolaan Sumber Daya untuk Inovasi

Prinsip Kunci Fokus Anggaran Inovasi BRIN

* Pembentukan Tim Inti Lintas Fungsi

Peran Kepemimpinan yang Melayani
600

Alokasi Dana Bertahap (Stage-Gate)
500

Anggaran Khusus untuk Eksperimen
400

Pemanfaatan Teknologi & Alat Kolaborasi
300

200

100

2022-2023 I 2024 (Usulan)
* Angka dalam Miliar Rupiah
Dari alokasi dana, BRIN telah menghasilkan 712 publikasi

internasional, 144 paten, dan 173 prototipe dari 1500 judul
penelitian.



(V) 3. Manajemen Waktu & Risiko (Bagian 1- Waktu)

Prinsip Timeboxing untuk Eksperimen

Mengalokasikan unit waktu maksimum (timebox) untuk
aktivitas terencana. Meminimalkan gangguan dan menjaga
fokus pada tugas.

® Digunakan dalam prinsip Agile dan manajemen proyek.

Strategi Rilis Bertahap

Meluncurkan fitur atau produk secara bertahap kepada subset
pengguna. Mengelola waktu dan risiko dengan umpan balik
yang terkontrol.

Penerapan Scrum & Sprints

Timeboxing memungkinkan pelaksanaan 'sprints' pendek dan
terstruktur. Ini adalah inti dari kerangka kerja Scrum untuk
pengembangan produk iteratif.

Iteratif

Prioritas Kecepatan Iterasi

Fokus pada siklus pengembangan yang cepat untuk
mendapatkan umpan balik. Memungkinkan adaptasi dan
perbaikan inovasi secara terus-menerus.

Umpan Balik Cepat



3. Manajemen Waktu & Risiko (Bagian 2 - Risiko)

Memahami Berbagai Jenis Risiko dalam Inovasi

)
Risiko Desain Risiko Teknis
Kekhawatiran apakah inovasi akan memberikan nilai yang Potensi kesulitan dalam mengembangkan atau
diinginkan kepada pengguna atau pasar, serta daya tarik mengimplementasikan inovasi secara teknis. Meliputi
dan relevansinya. ketersediaan teknologi dan kapabilitas tim.

\

(
Risiko Pasar Risiko Operasional
Ketidakpastian apakah inovasi akan diterima dan diadopsi Terkait keberlanjutan dan kelangsungan inovasi dalam
oleh pasar. Termasuk masalah usability, persaingan, dan jangka panjang. Mencakup model bisnis, sumber daya, dan
preferensi konsumen. proses operasional.

\

Alat Penting: Risk Register Inovasi

Dokumen terstruktur untuk identifikasi, analisis, perencanaan respons, dan pemantauan risiko-risiko yang terkait
dengan proyek inovasi.




4. Studi Kasus:
Proyek 'Google
Adsense'

Google AdSense adalah alat monetisasi
populer yang memungkinkan pemilik
situs web, blog, dan bisnis online
menghasilkan pendapatan dari iklan.
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Latar Belakang Inovasi Model Bisnis

AdSense merevolusi monetisasi digital, menghubungkan
pengiklan dan penerbit, menciptakan sumber
pendapatan baru bagi kreator.

o Inovasi Monetisasi

Penerapan Perencanaan Proyek Inovasi

Perencanaan strategis dan optimasi berkelanjutan
esensial untuk memaksimalkan pendapatan AdSense.

e Optimasi Strategis

Pengelolaan Sumber Daya & Waktu

Bulan ke-1 Bulan ke-5 Selanjutnya
Inisiasi Pendapatan Pertumbuhan

Mulai blog/situs dengan AdSense

Raih penghasilan signifikan

Pendapatan naik, capai 20jt

Strategi Manajemen Risiko

Mengelola tantangan seperti perubahan kebijakan atau
algoritma untuk menjaga stabilitas pendapatan AdSense.

e Adaptasi Kebijakan

Dampak dan Hasil Proyek

® Peningkatan pendapatan iklan (e.g., 309%)
® Transformasi hobi menjadi bisnis online sukses

® Monetisasi hingga 20 juta IDR per bulan

® Sukses Monetisasi



4. Studi Kasus: Proyek 'DBS Bank Digibank'

Latar Belakang Transformasi Digital

DBS dikenal lambat dan birokratis sebelum memulai transformasi
digital pada tahun 2014.
Visi menjadi pemimpin teknologi, mengadopsi semangat
GANDALF.

o o
2014 2016
Awal Transformasi Bank Digital Terbaik

Pengembangan SDM & Organisasi
* Transformasi budaya & komitmen digitalisasi inti.

* Perubahan pola pikir (mindset) di seluruh organisasi.

Pendekatan Agile & Design Thinking

* Fokus pada customer journey & keterlibatan organisasi.
* Pemanfaatan Conversational Al (KAl Banking Kasisto).

* Implementasi solusi APl untuk integrasi layanan.

Manajemen Waktu & Risiko Regulasi

Inovasi di industri teregulasi menuntut efisiensi sumber daya (mis.
Digibank dengan 1/5 resources).

Pencapaian dan Pengakuan

* Tahun 2016: Dinobatkan sebagai 'The World’s Best Digital Bank'.
* Digibank beroperasi dengan seperlima sumber daya bank tradisional.

* Asisten virtual menangani 82% pertanyaan nasabah.



o)
()

1))

Kesimpulan & Best Practices

Rencana sebagai Hipotesis yang Adaptif

Perencanaan harus fleksibel, adaptif terhadap informasi
baru, bukan kaku dan statis.

Pemberdayaan Tim Otonom

Berikan tim kebebasan untuk membuat keputusan,
mendorong kepemilikan dan inovasi.

Prioritas Pembelajaran daripada Output

Fokus pada pelajaran yang didapat dari setiap iterasi,
pembelajaran adalah pendorong kemajuan.

® Waktu sebagai Pembatas Kreatif

Batasan waktu mendorong kreativitas dan fokus,
membantu menemukan solusi inovatif.

O Risiko sebagai Panduan Strategis

Analisis risiko sebagai peluang mengidentifikasi area kritis
dan membentuk strategi kuat.

7:\( Pentingnya Budaya Inovasi

Menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen
dan ide-ide baru untuk pertumbuhan.



Tugas untuk Materi “Manajemen Proyek Inovasi”

Tugas 1: Pembuatan Proposal Proyek Inovasi Mini dengan Lean Canvas
Deskripsi:

Mahasiswa mengembangkan ide inovasi (produk, layanan, atau proses) dan
merencanakannya menggunakan metodologi agile/lean.

Langkah tugas:

Pilih masalah nyata di kampus/komunitas (contoh: sistem antrean kantin, daur ulang
sampah, akses belajar daring).

Isi Lean Canvas (9 blok) untuk ide solusi inovasi.

Buat rencana iterasi (3 sprint) dengan:

Tujuan setiap sprint

Aktivitas eksperimen/validasi

Metrik keberhasilan (metric yang diukur)

Identifikasi 2 risiko utama (dari 4 tipe risiko) dan rencana mitigasinya.
Output: Dokumen Lean Canvas + rencana iterasi (maks. 4 halaman).
Kriteria Penilaian:

Kelayakan ide, kelengkapan Lean Canvas, relevansi metrik, kedalaman analisis risiko.



Tugas 2: Analisis Studi Kasus Proyek Inovasi Gagal/Berhasil

Deskripsi:

Mahasiswa menganalisis proyek inovasi nyata (contoh: Google Glass, Nintendo Wii, Gojek, dll)
dari perspektif manajemen proyek inovasi.

Pertanyaan panduan:

Jelaskan inovasi yang diusulkan dan tujuannya.

Evaluasi perencanaan proyeknya: Apakah menggunakan pendekatan outcome-based?
Apakah roadmap-nya adaptif?

Analisis pengelolaan sumber daya dan risiko: Bagaimana tim dibentuk? Risiko apa yang
diabaikan atau dikelola dengan baik?

Kesimpulan: Mengapa proyek ini gagal/berhasil? Apa pelajaran manajerial yang dapat
diambil?

Output: Paper analitis (maks. 6 halaman) atau video presentasi 15 menit.

Kriteria Penilaian:

Ketajaoman analisis, penerapan teori, kualitas argumen, kedalaman pembelajaran.



